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Abstrak 
Limbah plastik menjadi salah satu permasalahan yang dihadapi oleh pemerintah mengingat 
keberadaannya makin lama semakin banyak. Sebagai Upaya dalam meminimalisir limbah plastik, 
dilakukan melalui reused limbah plastik menjadi produk bernilai guna, diantaranya menggunakan 
limbah plastik sebagai media tanam. Tujuan dari kegiatan ini adalah memanfaatkan kembali limbah 
plastik yang masih memiliki nilai guna dan bersifat nonbiodegradable, yaitu digunakan sebagai media 
tanam. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah ceramah dan unjuk kerja. Kegiatan diikuti 
sebanyak 37 orang yang terdiri dari perangkat desa, ibu-ibu PKK, dan karang taurna desa Blimbing 
Kabupaten Kediri. Pada kegiatan ini, para peserta kegiatan terlihat antusias mengikuti rangkaian 
kegiatan dari edukasi pengelolaan sampah dan juga unjuk kerja dalam membuat media tanam.  Pada 
kegiatan ini, diketahui adanya peningkatan pengetahuan peserta tentang pengelolaan sampah yang 
baik. Sebagai Upaya tindak lanjut kegiatan diperlukan kegiatan yang serupa dan relevan agar 
pengetahuan dan kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan limbah yang baik dan benar 
semakin meningkat, sehingga mampu menciptakan lingkungan sehat dan lestari. 
Kata kunci : limbah plastik, edukasi, unjuk kerja, media tanam, nonbiodegradable 

 
Abstract 

Plastik waste is one of the problems faced by the government considering its existence is increasing 
over time. As an effort to minimize plastik waste, it is done through reusing plastik waste into valuable 
products, including using plastik waste as planting media. The purpose of this activity is to reuse plastik 
waste that still has use value and is non-biodegradable, which is used as planting media. The methods 
used in this activity were lectures and demonstrations. The activity was attended by 37 people 
consisting of village officials, PKK mothers, and Karang Taurna of Blimbing Village, Kediri Regency. In 
this activity, the participants seemed enthusiastic about participating in a series of activities from waste 
management education and also demonstrations in making planting media.  In this activity, it is known 
that there is an increase in participants' knowledge about good waste management. As a follow-up 
effort, similar and relevant activities are needed so that public knowledge and awareness of the 
importance of good and correct waste management will increase, so as to create a healthy and 
sustainable environment. 
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PENDAHULUAN   
Sampah merupakan hasil dari aktivitas alam maupun manusia yang belum atau tidak memiliki 

nilai ekonomis, cenderung menjadi limbah yang dapat mencemari lingkungan, sehingga dapat menjadi 
permasalahan yang besar apabila tidak dilakukan penanganan dengan baik (Apriyani, 2020; Hamdani, 
2022; Darmastuti, 2020). Sampah digolongkan menjadi dua jenis, yaitu sampah organik dan sampah 
anorganik (Astuti, 2022; Mulyani, 2022). Pengelolaan sampah organik dan anorganik tidak berbahaya 
dapat dilakukan melalui pemberdayaan masyarakat dengan mengolah sampah menjadi produk bernilai 
guna dan ekonomis. Plastik adalah salah satu bahan yang banyak digunakan dalam pembuatan 
peralatan rumah tangga, wadah makanan, otomotif, dan lain sebagainya. Hal ini dikarenakan harga 
dan biaya yang dikeluarkan relative lebih murah daripada menggunakan bahan yang lainnya (Septiani, 
2019). Penggunaan plastik dalam aktivitas sehari-hari membuat produksi sampah berbahan plastik 
menjadi meningkat. Hal ini menjadi permasalahan baru bagi kebersihan lingkungan dan perlu untuk 
dilakukan pengelolaan sampah, khususnya sampah plastik yang baik. Hal ini disebabkan Sebagian besar 
limbah plastik yang dihasilkan bersifat nonbiodegradable (Septiani, 2019).  

Pengelolaan limbah meliputi pengumpulan, pengangkutan, pemulihan, dan pembuangan 
limbah, serta pengawasan operasi dan perawatan setelah lokasi pembuangan (Maria, 2020; Kurniawan, 
2020; Damanhuri 2010). Pengelolaan limbah diperlukan perencanaan yang strategis yang dapat 
mencegah terjadinya pencemaran lingkungan dan konservatif sumber daya, meminimalkan jumlah dan 
toksisitas penciptaan limbah, memilih pengelolaan limbah yang terbaik dengan memperhatikan undang-
undang yang berlaku, serta pengambilan keputusan dengan efek dan konsekuensi terkecil (Ferdous, 
2021; Ps, 2008). Mengubah sampah menjadi bahan bernilai guna dan ekonomis melibatkan sejumlah 
tindakan pengelolaan sampah yang bisa diterapkan (Suraji, 2018; Pranata, 2021). Usaha daur ulang 
sampah plastik merupakan salah satu upaya pemberdayaan masyarakat yang bertujuan untuk menjaga 
kebersihan lingkungan (Nadjib, 2022). Salah satu upaya pemanfaatan kembali sampah plastik adalah 
dengan memanfaatkan limbah wadah plastik menjadi media tanam. Pemanfaatan limbah plastik 
menjadi media tanam sangat mudah dan bisa dilakukan oleh siapapun dan dimanapun.  

Desa Blimbing merupakan salah satu desa yang terletak di kecamatan Mojo kabupaten Kediri 
provinsi Jawa Timur yang terletak di bawah lereng Gunung Wilis dengan luas daerah sekitar 152,29 ha 
(Prasaja, 2022; Prodyanatasari, 2023). Berdasarkan demografi wilayah Desa Blimbing yang perbukitan, 
mengakibatkan akses jalan untuk menuju desa tersebut sedikit terkendala. Hal ini yang menjadi salah 
satu faktor perbedaan yang cukup signifikan antara Desa Blimbing dengan Desa yang berbatasan 
langsung dengan Desa Blimbing, yaitu Desa Kraton. Masyarakat Desa Blimbing yang mayoritas bermata 
pencaharian sebagai petani dan peternak dan memiliki Pendidikan rata-rata lulusan SMP menjadi daya 
hambat kemajuan desa (Prodyanatasari, 2023). Di Desa Blimbing masih terdapat warganya yang buta 
huruf. Selain masalah pendidikan, di Desa Blimbing masih minimnya pengetahuan tentang kesehatan 
lingkungan, diantara pembuangan sampah yang baik dan benar. Mayoritas penduduk desa membuang 
sampah di Sungai. Hal ini mengakibatkan pencemaran lingkungan dan pencemaran air. Selain 
membuang di Sungai, penduduk juga terbiasa membakar sampah, sehingga dapat mencemari udara 
dan mengakibatkan gangguan pernafasan akibat gas karbonmonoksida yang dihasilkan dari proses 
pembakaran. Pembuangan sampah secara tidak tepat dilakukan oleh warga dikarenakan belum adanya 
atau terbatasnya fasilitas Tempat Pembuangan Akhir (TPA) dan petugas pengangkut sampah. Hal ini 
dikarenakan medan menuju Desa Blimbing yang cukup jauh dan sulit dijangkau. Upaya untuk 
meminimalisir pembuangan sampah yang tidak benar, perlu dilakukan edukasi dan pengelolaan sampah 
yang baik. Salah satu upaya pengelolaan sampah yang dapat dilakukan oleh masyarakat Desa Blimbing 
adalah pemanfaatan sampah plastik menjadi media tanam. 
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METODE  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan pada Bulan April 2023 di Desa 

Blimbing, Kecamatan, Kabupaten Kediri. Kegiatan PkM dilaksanakan melalui 4 (empat) tahapan, yaitu: 
(1) perijinan, (2) Survei awal, (3) pelaksanaan kegiatan, (4) monitoring dan evaluasi. Pada tahap 
pertama dilakukan perijinan kepada perangkat Desa Blimbing terkait rencana kegiatan PkM yang akan 
dilaksanakan serta perijinan untuk melakukan survei awal. Setelah tahap pertama memperoleh ijin dari 
kepala desa, selanjutnya akan dilakukan tahap kedua yaitu survei awal. Survei awal ini meliputi dengan 
cara: (1) observasi terhadap situasi dan kondisi masyarakat Desa Blimbing dan (2) wawancara dengan 
Masyarakat desa secara random. Pada kegiatan survey ini diperoleh informasi terkait tingkat 
pengetahuan, Kesehatan, dan kesadaran masyarakat akan kebersihan lingkungan salah satunya 
kebiasaan membuang sampah. Pada tahap ketiga dilakukan pelaksanaan PkM yang dilangsungkan di 
rumah Kepala Dukuh Sanan, Desa Blimbing. Pelaksanaan kegiatan Pk Mini dibagi menjadi dua sesi, 
yaitu: (1) edukasi pemilahan sampah yang disampaikan dengan memberikan ceramah dan (2) unjuk 
kerja pembuatan media tanam dari limbah plastik rumah tangga. Sasaran kegiatan ini adalah seluruh 
Masyarakat Desa Blimbing, dimana kegiatan dihadiri oleh perangkat desa, ibu-ibu PKK, dan karang 
taruna dengan total peserta sebanyak 37 orang. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan PkM dengan judul Pemanfaatan Limbah Plastik sebagai Media Tanam dalam Upaya 

Penanganan Sampah Anorganik merupakan salah satu upaya sederhana yang dapat dilakukan oleh 
setiap individu dalam meminimalisir limbah plastik, sehingga dapat mencegah lingkungan dari bahaya 
pencemaran limbah plastik yang mayoritas tidak dapat terbiodegradable. Pada pelaksanaan kegiatan 
PkM ini dilakukan melalui dua sesi, yaitu: (1) sesi 1 yang berisi edukasi pengelolaan limbah dan (2) 
unjuk kerja pengelolaan limbah plastik menjadi media tanam. Pada sesi 1, pemateri yang merupakan 
tim pelaksana kegiatan menyampaikan informasi terkait berbagai kategori limbah, meliputi: 
berdasarkan jenisnya ada limbah organik dan limbah anorganik, berdasarkan bentuknya ada limbah 
cair dan padat. Setiap aktivitas manusia dan alam pasti menghasilkan limbah, salah satunya aktivitas 
rumah tangga, dimana akan menghasilkan limbah baik berupa limbah padat maupun cair, serta limbah 
organik dan anorganik. Masyarakat desa mayoritas langsung membuang limbah yang dihasilkan dari 
aktivitas rumah tangga tanpa melakukan pemilahan dan pengelolaan limbah. Akan tetapi yang sangat 
disayangkan adalah pembuangan limbah tersebut belum dilakukan dengan benar. Hal ini dikarenakan 
masyarakat masih banyak yang membuang sampah di Sungai, sehingga mencemari sungai dan 
mengakibatkan bau tidak sedap. Selain itu msyarakat ada yang membakar sampah, sehingga aktivitas 
pembakaran ini menghasilkan gas karbonmonoksida yang dapat mencemari udara dan dapat 
menyebabkan gangguan pernafasan hingga infeksi pernafasan. Pada sesi 1 ini, Masyarakat diberikan 
edukasi tentang pengelolaan sampah yang dapat dilakukan untuk meminimalisir dampak negatif yang 
ditimbulkan akan limbah tersebut. Pada sesi 1 ini, setelah dilakukan edukasi dilanjutkan dengan tanya 
jawab. Pada proses tanya jawab, peserta terlihat antusias mengajukan pertanyaan dan menyimak 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan PkM 

• Perijinan ke 
perangkat desa 
Blimbing

Tahap 1. Perijinan

• Observasi situasi 
dan kondisi
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jawaban dari naras umber, serta warga pun juga sudah memahami pentingnya pengelolaan smapah 
yang baik. Diharapkan kegiatan pada sesi 1 dapat meningkatkan kesadaran masyarakat Desa Blimbing 
untuk menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan, khsusunya dalam pengelolaan limbah rumah 
tangga yang baik dan benar.  

 
Berakhirnya sesi 1 pada kegiatan PkM ini, dilanjutkan kegiatan sesi 2, yaitu unjuk kerja 

penanaman bibit sayuran dengan memanfaatkan limbah plastik. Pada sesi ini dilaksanakan unjuk kerja 
bersama peserta kegiatan yang merupakan karang taruna desa Blimbing. Kegiatan dimulai dengan 
menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam unjuk keja, antara lain: (1) limbah plastik yang 
sudah dibersihkan (bisa botol gelas mineral, wadah minyak goreng, bungkus makanan, dll), (2) gunting, 
(3) solder, (4) sekop, (5) tanah, (6) sekam bakar, dan (7) benih sayuran (seperti cabai, tomat, dan 
terung). Selanjutnya, botol bekas dan wadah plastik yang sudah dibersihkan, dipotong menjadi dua 
dengan perbandingan 3: 1, untuk bagian bawah wadah dilubangi menggunakan solder. Hal ini 
bertujuan sebagai lubang drainase dan mencegah terjadinya penumpukan mineral yang tidak 
dibutuhkan oleh tanaman, seperti garam.  

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Tahap selanjutnya menyiapkan media tanam dengan mencampurkan tanah dan sekam bakar 

dengan komposisi 1: 2 dan media tanam siap digunakan. Kemudian setelah media tanam siap, 
memasukkan media tanam ke dalam wadah plastik yang sudah dilubangin dengan ketinggian 
mendekati ujung atas wadah.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Setelah semua wadah sudah diisi dengan campuran tanah dan sekam bakar, selanjutnya di tiap wadah 
diberikan bibit sayuran secara random. Bibit sayuran yang telah disiapkan adalah bibit cabe, tomat, dan 
terong. Kemudian setiap wadah disiram secukupnya. Setelah semua rangkaian kegiatan dari sesi 1 dan 
2 selesai dilaksanakan, pada tahap akhir keseluruhan kegiatan dilakukan evaluasi kegiatan oleh tim 
pelaksana dan diperoleh hasil bahwa kegiatan ini secara keseluruhan berlangsung dengan baik dan 

Gambar 2. Pemotongan dan melubangi wadah plastik (Sumber: dokpri) 

Gambar 3. Mencampur tanah dan sekam bakar, serta 
memasukkan ke dalam wadah plastik (SUmber: dokpri) 
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lancar, serta diperlukan kegiatan-kegiatan lain yang relevan sebagai upaya optimalisasi pengelolaan 
limbah rumah tanggak agar dapat meminimalisir pencemaran lingkungan akibat pembuangan limbah 
yang tidak tepat. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Pemanfaatan limbah plastik sebagai media tanam dalam upaya penanganan sampah anorganik 
dapat menjadi salah satu alternatif dalam meminimalisir limbah anorganik, khususnya limbah plastik 
yang bersifat nonbiodegradable serta dapat menurunkan tingkat pencemaran lingkungan akibat limbah 
plastik. Kegiatan yang serupa dan relevan perlu dilakukan dalam upaya peningkatan kesadaran 
Masyarakat akan pentingnya pengelolaan limbah yang baik dan benar agar tercipta lingkungan sehat 
dan lestari, seperti pengelolaan limbah organik rumah tangga menjadi produk bernilai guna, seperti 
pupuk cair, pupuk padat, dan ecoenzym. Selain itu perlu dilakukan kegiatan sejenis dalam upaya 
pengelolaan limbah anorgani yang tergolong bahan berbahaya dan beracun (B3). 
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